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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam mensyariatkan perkawinan dan menjadikan lpemtasuami istri dalam
ikatan perkawinan sebagai pertalian yang suci dakolk karena dalam ikatan
perkawinan terdapat nilai-nilai yang tinggi dan éeipa tujuan utama yang baik bagi
manusid. Sebagaimana al-Qur'an memberi istilah pertaliaseteut dengamitsagan

ghalidzan(janji yang kukuh). Firman Allah SWT dalam suratMisa’ ayat: 21
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Artinya: “Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil datamu perjanjian yang
kuat?

Perkawinan merupakan perbuatan hukum yang mengikata suami-istri yang
mengandung nilai ibadah kepada Allah SWT dan mehgan aspek keperdataan yang
menimbulkan hak dan kewajiban antara suami istéhGtarena itu, suami istri wajib
memelihara terhubungnya tali pengikat perkawinanagar terwujud keluarga yang
sakinah mawadaldan warahmahsesuaitujuan perkawinan dalam Pasal 3 Kompilasi
Hukum Islam (KHI ) yang berbunyi:

“Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupamai tangga yang sakinah
mawaddah dan warahmah.

Dan tidak sepantasnya mereka merusak atau memaliupengikat tersebut.

Meskipun menurut ketentuan hukum Islam hak menfatnhtalak adalah hak suami

'Abdul Aziz Muhammad Azzanfigih Munakahat Cet.1, Jakarta: Amzah, 2009, him. 39

’Depag RIAl-Qur'an dan TerjemahSemarang: CV. Toha Putra, 1989, him. 120

*Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Islam Depatefigama R.IKompilasi Hukum Islam
Jakarta: Gema Insani Press, 2001, him. 2



Namun tidak dibenarkan seorang suami menggunakarehnsebut dengan sesuka hati,
apalagi jika hanya menuruti hawa nafsu belaka.

Islam membolehkan adanya perceraian, sebagaii sihs rumah tangga yang
sudah tidak bisa dipertahankan lagi keutuhannyauviamengenai talak ini, Allah SWT

memberi aturan sebagaimana dalam al-Qur’an surBaaglarah: 229.
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Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali, setelaluiboleh dirujuk kembali dengan

cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yamaguf pula”. *

Ayat tersebut menjelaskan bahwa jika ingin mel&antperkawinannya maka
rujuklah dengan baik-baik, jika ingin pisah maksahinya atau talaknya juga dengan cara
yang baik tidak dengan cara yang seenaknya seRdisal 39 ayat 1 UU No. 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan menjelaskan, bahwa:

“Perceraianhanyadapat dilakukan di depan sidang Pengadilan, $eteengadilan
tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamailduakeslah pihak>™

Senada dengan UU Perkawinan, Kompilasi Hukum Iglaya berpendapat yang
sama. Tercantum dalam Pasal 115, bahwa:
“Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidaegg&ilan Agama, setelah
Pengaglilan Agama tersebut berusaha dan tidak hlerhesdamaikan kedua belah
pihak.’

Menjatuhkan talak tanpa alasan dan sebab yang atikeem oleh syara’ adalah

perbuatan tercela dan dibenci oleh Allah SWT. Rd&ll SAW bersabda:

*Depag RIop.cit,him.55
°Departemen Agama RUndang-Undang No. 1 Tahun 1974m. 13
®Direktorat Pemlbinaan Peradilan Agama Islam DepzeteAgama R.lloc. cit, him. 35
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Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a berkata telah bersabda Rasullul8AW, perkara yang
halal yang paling dibenci Allah adalah talagH.R. Imam Abu Daud)

Hadis diatas menjelaskan, meskipun talak itu hadéahun hal itu dibenci oleh
Allah SWT, hadis diatas juga menjadi dalil bahwa suam@jibvmenjauhkan diri dari
menjatuhkan talak selagi masih ada jalan untuk medgrkannya. Jika permasalahan
dalam rumah tangga tidak kunjung selesai, makakngwal yang ditunjukkan Islam
bukanlah talak, akan tetapi ada langkah atau ugahg harus dilakukan oleh pihak

ketiga untuk mendamaikan keduanya. Sebagaiman Fiktlah SWT dalam surat an-

Nisa’: 35
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Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan ant&eduanya, maka
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki da®orang hakam dari
keluarga perempuan, jika kedua orang hakam itu ladsud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada gtatari itu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mealgen
Dalam ayat diatas dianjurkan mencari seorang hakaok mendamaikan kedua
belah pihak jika dalam rumah tangga terjadi persetagn. Jika cara ini tidak

mendapatkan hasil dalam mempertahankan ketenakgtamtraman dan keharmonisan

’Abu Dawud Sulaiman Ibnu al SijistarBunan Abi DawudBeirut: Dar al-Fikr, t.th., him. 178
®Depag RIop. cit him.123



rumah tangga, maka barulah jalan talak ditempumuNasemakin modernnya zaman,
angka perceraian semakin meningkat, baik itu ¢alak ataupun cerai gugat.

Adapun alasan yang dibenarkan oleh syara’ adalsdgeémana tercantum dalam
Kompilasi Hukum Islam Pasal 116, perceraian dagr@di karena alasan-alasan :

a. Salah satu pihak berbuat zina atau pemabok, pemaatgtdi dan lain sebagainya
yang sukar disembuhkan;

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain dua tdfarturut-turut tanpa izin pihak
lain dan tanpa alasan yang sah atau karena halilaiar kemampuannya;

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara limatatau hukuman yang lebih
berat setelah perkawinan berlangsung;

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengerayberat yang
membahayakan pihak lain;

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau perdeaigian akibat tidak dapat
menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri;

f. Antara suami dan istri terus menerus terjadi pisibah dan pertengkaran dan tidak
ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangg

g. Suami melanggar taklik talak;

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkanitsakietidak rukunan dalam
rumah tangga.

Peraturan Perundang-Undangan dan Ulama’ Figih meya@pwendapatyang
sama tentang perlunya alasan untuk mentalak. Yagach perbedaan antara peraturan
perundang-undangan dengan figih adalah masalah rmargatuhkan talak. Undang-
undang menyatakan bahwa talak itu harus di sidamgd&lilan. Sedangkan figih, talak
dapat jatuh dengan segala cara yang menunjukkakierya hubungan perkawinan,
baik dengan ucapan ataupun tulisan.

1. Talakdengarucapan

Talak dengan ucapalafadzada dua macam:

°Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Islam DepagjRIcit him.35



a) Talak denganlafadz sharih (tegas), talak dengatafadz tegas artinya tidak
mengandung makna lain ketika diucapkan dan langdigadnami bahwa maknanya
adalah talak. Talak ini tidak membutuhkan rfat.

b) Talak dengaafadz kinayah(kiasan), talak dengdafadzkiasan tidak diucapkan
dengan kata talak atau cerai secara khusus, naimceplan dengan kata yang bisa
mengandung makna lain. Jika kata tersebut tidak/ganti apa-apa, maka tidak
bisa dimaksudkan cerai dan itu dianggap tidak jatallak. Talak ini masih
membutuhkan niat agar terjadi talak, jika diniatkatimat tadi untuk maksud talak,

maka jatuhlah talak. Jika tidak disertai niat maéak jatuh talak:
2. Talak dengan surat

Talak ini dilakukan melalui surat, talak denganacari disampaikan oleh suami
secara tertulis lalu disampaikan kepada isteriggmudian isteri membacanya dan

memahami isi dan maksudn¥a.

Talak dengan tulisan (lewat surat) dianggap jaalakhya meskipun suami yang
menulis surat itu tidak bisu dan dapat mengucapkgarat. Tapi dengan syarat,
tulisannya jelas artinya dan dapat dibaca dan dlgarag dituju jelas?® Jika seseorang
menulis pesan kepada istrinya melalui surat, makeknya jatuh. Demikian pendapat

mayoritas ulama?

'*Tihami, Fikih MunakahatJakarta: PT. Raja Grafindo, 2009, him.263
“Ibid, him.264

“Djama’an NurFikih Munakahat Cet Ke-1, Semarang: Dimas, him. 141
“lbid, him. 265

“IbnuHazm Al-Muhalla, Juz X, Cairo: Dar al-Fikr, t.th, him. 196



Dalam hal ini pandangan Ulama’ berbeda- beda. Sikani menulis talak untuk
istrinya dengan tangannya sendiri, maka istrinygalek. Ini adalah pendapat Asy-

Sya’bi, An-Nakho'i, Az-Zuhry, Al-Hakant®

Abu Hanifah, Malik dan Syafi'i berpendapat, sekiarsuami menulis kata cerai
kepada istri atau wali istrinya, sedangkan suadaiktiniat menjatuhkan talak. Maka sia-
sia apa yang ditulisnya tersepdalam artian tidak jatuh talaknyaSedangkan menurut

lbnu Hazm, talak melalui surat tidak sah dan tideiakibat apapuH.

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untoleneliti dan mengkaji
permasalahartersebut dalam skripsi dengan judwralisis Pendapat Ibnu Hazm

Tentang Talak melalui Surat Dalam Kitab al-Muhalla”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan di atas, makalipemerasa perlwntuk
mengkaji dan meneliti beberapa pokok permasalatearg ynembutuhkan penjelasan
lebih detail untuk dibahas, yaitu:
1. Bagaimana Pendapat Ibnu Hazm Tentang Talak m&ahait ?

2. BagaimandstimbathHukum Ibnu Hazm Tentang Talak melalui Surat?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dampenelitianini adalah sebagai berikut:

1°Al-lmam Muwaffiq al-Din Abdullah bin Ahmad bin Qudwh al-Magsidial-Mughni, Juz VIII,
Beirut: Daar al-Kutub al-llmiyyah, t.th, h. 385

1bid

YIbnu Hazmp. cit



1. Tujuan Fungsional:
a. Untuk mengetahui pendapat Ibnu Hazm tentang takdllm surat
b. Untuk mengetahui metodstimbathhukum lbnu Hazm tentang talak melalui
surat
2. Tujuan Formal
Untuk memenuhi syarat guna meraih gelar sarjana pagang strata

satu (S1) di Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Seamay.

D. Telaah Pustaka

Untuk menguiji keaslian penelitian ini, lebih dahdilakukan kajian pustaka atau
telaah pustaka untuk menguatkan bahwa penelitidselom pernah diteliti sebelumnya,
yakni dengan meneliti karya ilmiah yang mempungé&\vansi dengan penelitian ini.

Skripsi Haryanto, NIM: 072111049, Fakultas Syarj'alrusan al-Ahwal al-
Syakhsiyah IAIN WALISONGO, lulus Tahun 2012 dengamul “Analisis
Pendapat Ibnu Hazm Tentang Khulu’ Sebagai TalakiRagkripsi ini membahas
pendapat Ibnu Hazm tentakbulu’ sebagai talakaj’i, yang intinya menurut lbnu
Hazm bahwa khulu’ sebagai tala®j’i, kecuali jika suaminya menjatuhkan talak
tiga kali atau talak tiga yang terakhir atau tedpadperempuan yang belum
dikumpuli, maka jika suami merujukinya dalam maddah hukumnya boleh baik
istri suka atau tidak suka, dan suami wajib menkiberikepada istrinya apa yang
telah diambil darinya.

Skripsi Marfu’'in, NIM: 092111048, Fakultas Syarijajnrusan al-Ahwal al-

Syakhsiyah IAIN WALISONGO, lulus Tahun 2013 dengamul “Analisis



Pendapat Ibnu Hazm Tentang Talak Bidskripsi ini membahas pendapat Ibnu
Hazm tentang talakid’i, yang intinya bahwa talak pada waktu haidh danyarmg
sudah digauli itu termasuk dalam kategori talat'i. Selain hukumnya haram
talaknyapun juga tidak jatuh, Ibnu Hazm tidak setojenyamakan talakid’i ke
dalam pengertian talak secara umum, mengingak yalag seperti itu tidak sesuai
dengan perintah Allah SWT.

Skripsi Saeful Bahri, NIM: 04350133, Fakultas Sydrj jurusan al-Ahwal
al-Syakhsiyah UIN Sunan Kalijaga, lulus Tahun 20f¥hgan judul“Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pandangan Ulama’ Pondok PeeanYogyakarta tentang
Lafadz Perceraian Via SMS%kripsi ini membahas pandangan para ulama pondok
pesantren di kota Yogyakarta terhadap perceraiansms dengan pendekatan
normatif. Hasil penelitian adalah para ulama ponge¢antren salafiyah dan modern
di Yogyakarta berbeda pandangan mengenai permasalplrceraian via sms.
Mayoritas pendapat ulama pondok pesantren di Yagyakmembolehkatafadz
perceraian via sms dengan beberapa verifikasi yglab ditentukan. Alasan utama
adalahlafadz perceraian itu sudah memenuhi prinsip-prinsip mrgerceraian via
sms seperti niat, sighat, dan keberadaan yang felain itu juga didukung oleh
ketidak harmonisan komunikasi keduanya yang sudak mencapai mufakat dalam
menyelesaikan masalah tersebut. Sedangkan minoidasa pondok pesantren di
kota Yogyakarta tidak membolehkan perceraian vies stengan alasan posisi
perceraian lewat tulisan tidak bisa disamakan demgaceraian lewat lisan. Maka
tidak diperbolehkan perceraian lewat sms. Darialsilakpunlafadz perceraian via

sms tidak ma’ruf dan tidak etis dalam memutuskasuhgan hubungan suami istri.



Skripsi Faidhlur Rahmah, NIM: 2199028, Fakultas r8gh, jurusan al-
Ahwal al-Syakhsiyah IAIN WALISONGO, lulus Tahun Z®dengan judulAnalisis
Pendapat Ibnu Hazm tentang Nikah Tidak Boleh DkhsKarena CacatDalam
skripsi ini dijelaskan tentang tidak diperbolehkgmrfiasakhbagi suami atau istri
yang disebabkan karena cacat. Menurut Ibnu Hazng ygiperbolehkan adalah
dengan cerai talak.

Meskipun banyak penelitian yang membahas tentandggpat Ibnu Hazm,
namun belum ada penelitian yang khusus membahatapanlbnu Hazm tentang
talak melalui suratkarena itu penulis bermaksud membahas masalatambdrharap
melalui kajian skripsi ini memberikan pelajaran &ép masyarakat agar apapun yang
terjadi dengan rumah tangga jangan mudah mengatalp atau mempermainkan kata
talak. Dan juga menjadi ajang belajar bagi persgisdiri dalam melakukan penelitian
yang bersifat akademis.

E. Metode Pendlitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaantuYpenelitian terhadap data
yang berasal dari kajian teks atau buku-buku yaigvan dengan masalah tersebut.
Dalam hal ini penulismnenggunakarmetode analisis kualitatif. Penelitian ini bersifa
deskriptif analitik, yaitu menjelaskan secara cdrdam tepat terhadap kajian tersebut.
2. Sumber data
Sumber data adalah sumber dari mana data dipefolédrena dalam penelitian

ini menggunakan metode penelitian kualitatif, mak@nber data diperoleh dari

¥Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktékarta: Bina Aksara,
2002, him. 102
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menelaah data-data yang ada. Sumber data yanga#leyurterdiri dari sumber data

primer dan sumber data sekunder.

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsungatgrek penelitian
Untuk penulisan skripsi ini menggunakan data pritvenupa buku karya lbnu
Hazm yang berjudwl-Muhalla fi Syarh al-Mujalla bi al-Hujaj wa al-Afr juz
X, yang merupakan karya lbnu Hazm al-Andalusi (6 4), yang juga
dikelompokkan sebagai imam dalam mazEaahiri.*’Al-Muhalla merupakan
sebuah karya besar dalam bidang figh yang cukupyhmasnamun jarang
sekali dikenali oleh masyarakat, kitab ini terdiairi 13 jilid.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dengaa wengambil
beberapa sumber bacaan yang ada kaitadeygansumber data primer. Data
sekunder ini menjadi pelengkap untuk membantu jpearukkripsi.
Adapun buku-buku yang digunakan sebagai data sekuatara lain:
Ibnu Hazm,al-lhkam fi Ushul al-Ahkam(Beirut, Dar al-Kutub al- llmiah), Amir
Syarifudin, Hukum Perkawinan di Indonesia Antarfgigh Munakahat dan
Undang-Undang PerkawiafJakarta: Kencana, 2009), asy-Syirddiighni al-
Muhtaj, (Beirut: dar al-Fikr)al-Mughni karya Ibnu Qudamah juz VI, (Beirut:

Dar al-Kutub al-limiyyah).

YRasyad Hasan Khaliejarah Legislasi Hukum Islariierj. Nadirsyah Hawari “Tarikh Tasyri’
al-Islam”, Jakarta: AMZAH, 2009, him. 203
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3. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini merupakan penelitian terhgolapdapat Ibnu Hazm tentang
talak melalui surat, maka pengumpulan datiakukan dalam bentuk penelitian
kepustakaan liprary researcl). Dalam hal ini penggunaan kepustakaan meliputi di
dalamnya seperti buku-buku dan skripsi-skripsistgang ada relevansinya dengan judul
skripsi ini
4. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan, datka langkah selanjutnya
adalah menganalisis data, melalui metode-metodsgseberikut:
a.Metode Deskriptif
Yaitu suatu metode sebagai prosedur pemecahanahagahg diselidiki dengan
membuat gambaran secara sistematis, faktual daiatakiengenai fakta-fakta yang
diselidiki.?® Metode ini digunakan untuk menganalisa déstimbathyang digunakan
oleh Ibnu Hazm tentang talak melalui surat.
b. Metode Komparatif
Yaitu menganalisa data-data tertentu yang berkaiemgan situasi atau fakta
yang diselidiki dengan membandingkan fakta yang stEngan fakta yang laff.
Dalam hal ini penulis berusaha membandingkan peatdgandapat Ibnu Hazm
dengan pendapat Imam yang lain. Metode ini perguisakan dalam memaparkan
pendapat para Ulama’ kemudian mengkompromikannylingga diketahui

kesimpulan akhir yang dapat dipertanggungjawabkan.

Dsumadi Suryabrat&letode PenelitianJakarta: CV. Rajawali, 1983, him. 19

21Taliyudin NugrahaDesain Riset dan Teknolgd{arya limiah,Jakarta: Bina Aksara, t.th, him.
59
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F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Untuk melengkapi penjelasan materi skripsi ini,taseantuk mempermudah
memahami, maka pembahasan dalam penelitian ini dip@parkan dalam 5 bab, yang
masing-masing disusun secara sistematis untuk nrédqabegambaran yang jelas
mengenai alur pemikiran penulis, supaya pembacatdapngambil inti sari dari hasil
penelitian secara mudah.

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah :

BAB I: PENDAHULUAN. Bab ini merupakan abstraks dasi skripsi dan
kerangkaawal penelitian, karena di dalamnya akan dipaparkatatgnlatar belakang
masalah, serta akan dipaparkan juga rumusan magajahn dan manfaat penelitian,
metode penelitian, telaah pustaka, dan sistempékalisan.

BAB II: TINJAUAN UMUM TENTANG TALAK . Yang termuatdalam bab
kedua ini adalah meliputi pengertian talak, macaatcam talak, dasar hukum talak.

BAB IIl: PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG TALAK MELALUI S URAT.
Bab ini memuat prinsip-prinsip yang akan menjadiadadalam proses analisa terhadap
permasalahan yang diteliti. Yang termuat dakerbketiga ini adalah biografi lonu Hazm
yang meliputi latar belakang kehidupan Ibnu Hazendidikan Ibnu Hazm, karya-karya
Ibnu Hazm, dasar-das@timbath hukum Ibnu Hazm, selanjutnya membahas pendapat
Ibnu Hazm tentang talak melalui surat dan yangkteranembahas landasan hukum
yang digunakan Ibnu Hazm dalam pendapatnya temddaigmelalui surat.

BAB IV: ANALISIS PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG TALAK

MELALUI SURAT. Pada bab ini penulis akan memaparkaoses analisa tehadap
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pendapat Ibnu Hazm tentang talak melalui surat matodeistimbath hukum Ibnu
Hazm tentang talak melalui surat.
BAB V: PENUTUP.Babini merupakan bab penutup yang berisi kesimpuéan d

hasil penelitian, saran-saran dan penutup.



